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Makalah ini meneliti kinerja keuangan dan valuasi Propel untuk tahun fiskal 2023 (FY 23). Propel
mengalami peningkatan penjualan sebesar 15,93% dibandingkan FY 22, terutama didorong oleh peningkatan
operasi pemakaman dan akuisisi strategis bisnis pemakaman. Pertumbuhan jumlah kematian dan populasi
lanjut usiadi Australiajuga berkontribusi pada peningkatan permintaan layanan Propel. Strategi perusahaan
untuk mengakuisisi aset dalam industri perawatan kematian dan diversifikas portofolio layanan, termasuk
layanan pemakaman hewan peliharaan, |ebih lanjut mendukung pertumbuhan pendapatan.

Analisis mendalam terhadap margin laba Propel menggunakan analisis DuPont mengungkapkan fluktuasi
signifikan selama periode tiga tahun, terutama penurunan substansial pada tahun 2022 karena biaya
penghentian sebesar $15 juta dan pengeluaran non-berulang lainnya. Return on net operating assets (RNOA)
untuk tahun 2023 adal ah 6,59%, sementara rasio leverage keuangan menunjukkan bahwa sebagian besar
operasi dibiayai melalui utang. Spread positif antara RNOA dan biaya pinjaman bersih (NBC) sebesar
3,32% menunjukkan bahwa leverage keuangan telah meningkatkan pengembalian ekuitas pemegang saham
(ROE). P/B multiple sebesar 2,05 dan forward P/E multiple sebesar 23,16 menunjukkan bahwa pasar
mengharapkan pertumbuhan pendapatan residual positif untuk Propel. Tingkat pertumbuhan terminal
sebesar 4,09% sejalan dengan pertumbuhan GDP nominal Australia, mendukung keberlanjutan perkiraan
ini. Analisis ini menyimpulkan dengan rekomendasi untuk menjual saham karenarisiko potensi overvaluasi,
menyoroti pentingnya proyeksi pertumbuhan yang akurat dan asumsi biaya modal dalam valuasi ekuitas.
...... This paper examines Propel's financial performance and valuation for fiscal year 2023 (FY 23). Propel
experienced a 15.93% increase in sales compared to FY 22, primarily driven by arise in funeral operations
and strategic acquisitions of funeral businesses. The growth in the number of deaths and an aging population
in Australia also contributed to increased demand for Propel's services. The company’s strategy of acquiring
assets within the death care industry and diversifying its service portfolio, including pet funeral services,
further bolstered revenue growth. A detailed analysis of Propel's profit margin using DuPont analysis
reveals significant fluctuations over the three-year period, notably a substantial declinein 2022 dueto a

$15 million termination fee and other non-recurring expenses. The return on net operating assets (RNOA)
for 2023 was 6.59%, while the financial leverage ratio indicated that a significant portion of operationsis
financed through debt. The positive spread between RNOA and net borrowing costs (NBC) of 3.32%
suggests that financial leverage has enhanced returns on shareholders equity (ROE). The P/B multiple of
2.05 and aforward P/E multiple of 23.16 indicate that the market expects positive residual income growth
for Propel. A terminal growth rate of 4.09% aligns with Australia's nominal GDP growth, supporting the
sustainability of this estimate. The analysis concludes with a recommendation to sell shares due to

potential overvaluation risks, highlighting the importance of accurate growth projections and cost of capital
assumptionsin equity valuation.
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